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 ABSTRAK 
 
DONA PRAMUNIA: “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Matematika  Materi Pengolahan Data Dengan Metode Pembelajaran Discovery 
Pada Siswa Kelas VI SDN Haurgeulis Kecamatan Bantarujeg Kabupaten 
Majalengka” 
 Prestasi siswa dalam pembelajaran matematika materi pengolahan data di Kelas 
VI SDN Haurgeulis masih rendah. Hal ini disebabakan dalam pembelajaran 
matematika belum menggunakan metode discovery. Dengan diterapkannya metode 
discovery aktivitas siswa dalam belajar akan baik sehingga diharapkan prestasi siswa 
dalam pembelajaran matematika dapat meningkat.Masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode discovery dalam pembelajaran 
matematika materi pengolahan data di Kelas VI SDN Haurgeulis. dan bagaimana 
prestasi belajar matematika dengan diterapkannya metode discovery.  
 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 
discovery dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi 
pengolahan data di Kelas VI SDN Haurgeulis Kecamatan Bantarujeg Kabupaten 
Majalengka.  
 Penerapan metode discovery pada pelajaran matematika diyakini bisa 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Dalam pembelajaran ini siswa 
melakukan kegiatan belajar dengan cara menemukan sendiri pemecahan masalah 
matematika pada materi pengolahan data. Dengan penerapan model pembelajaran 
discovery yang baik dan benar, prestasi belajar matematika siswa kelas VI di SDN 
Haurgeulis dapat meningkat.  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran dengan frekuensi 3 
pertemuan pada tiap siklus. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif analitik.  
 Dari data hasil penelitian yang telah  diolah dan dianalisis diperoleh keterangan, 
1) Penerapan metode discovery dalam pembelajaran matematika materi pengolahan 
sebagai upaya guru dalam meningkatkan pretasi belajar siswa telah dilakukan dengan 
baik, terbukti dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar yaitu sudah 85 % 
siswa terlibat aktif dalam belajar atau pada umumnya siswa sudah aktif dalam 
belajarnya. 2) Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi 
pengolahan data dengan diterapkannya metode discovery di Kelas VI SDN 
Haurgeulis telah mengalami peningkatan. Terbukti diperoleh data dari hasil 
pembelajaran siklus I siswa yang mendapat nilai 70 ke atas (KKM) = 17 orang atau 
73,9 %. Sedangkan dari hasil pembelajaran siklus II siswa yang mendapat nilai 70 
(KKM) = 21 orang atau 91,3 %. Data tersebut menunjukan bahwa hasil belajar dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. 
Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan 
dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan. 
Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah 
telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu terjadi 
karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun 
guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan 
semangat belajar bagi semua siswa. Bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa pembaharuan dalam sistem pendidikan yang mencakup seluruh komponen 
yang ada. Pembangunan di bidang pendidikan barulah ada artinya apabila dalam 
pendidiakn dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa 
Indonesia yang sedang membangun. 
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang 
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi 
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Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru 
harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga 
bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa 
perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional yaitu Bertujuan untuk 
berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  (Depdiknas, 2003). 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta 
keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 
pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru 
memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih metode pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. 
 Upaya guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran 
salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi 
pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa. Misalnya dengan 
membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 
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mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih 
menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Dengan 
demikian maka anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar. Sebaiknya dalam 
pembelajaran matematika, guru harus merancang suatu kegiatan pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menentukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri, siswa melakukan pengamatan, 
menggolongkan, membuat dengan menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya 
untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Metode yang tepat digunakan dalam 
rancangan pembelajaran tersebut adalah metode discovery. 
Kenyataan di lapangan, berdasarkan hasil studi pendahulun dan wawancara 
dengan guru di SDN Haurgeulis Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka, 
diperoleh data bahwa, tingkat pemahaman siswa kelas VI pada materi pengolahan 
data masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketercapaian atas nilai 
minimal (KKM) yang diperoleh siswa.  Dari jumlah siswa 23 orang yang mengikuti 
tes formatif pada pembelajaran matematika materi pengolahan data, yang dinyatakan 
lulus hanya 11 orang siswa (47,8 %) dan rata-rata nilai = 64,3 dan sisanya 12 orang 
dinyatakan belum lulus (52,2 %). Data tersebut menunjukan bahwa hasil belajar 
dalam bahan ajar tersebut dapat dinyatakan belum tuntas. Kemudian ternyata 
pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat kepada guru “techer centered” 
sehingga dalam prakteknya kurang optimal karena guru membuat siswa pasif dalam 
kegiatan pembelajaran.  
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Dari latar belakang tersebut di atas maka penulis dalam penelitian ini 
mengambil judul " Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika 
Materi Pengolahan Data Dengan Metode Pembelajaran Discovery Pada Siswa Kelas 
VI SDN Haurgeulis Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka ". 
 
B.    Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode discovery dalam meningkatkan prestasi belajar 
matematika materi pengolahan data pada siswa kelas VI di SDN Haurgeulis 
Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka? 
2. Bagaimana prestasi belajar matematika materi pengolahan data dengan 
diterapkannya metode discovery pada siswa Kelas VI di SDN Haurgeulis 
Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka? 
 
C.    Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujan sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui penerapan metode discovery dalam meningkatkan prestasi 
belajar matematika materi pengolahan data pada siswa kelas VI di SDN 
Haurgeulis Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka; 
2) Untuk mengetahui prestasi belajar matematika materi pengolahan data dengan 
diterapkannya metode discovery pada siswa Kelas VI di SDN Haurgeulis 
Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka. 
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D.    Manfaat Penelitian 
 
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :  
1. Guru  
Memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran matematika materi pengolahan data.  
2.   Siswa  
Meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika materi 
pengolahan data. 
3.   Sekolah  
Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk mengambil 
kebijakan berkaitan dengan pembelajaran matematika di sekolah tersebut. 
 
E.  Kerangka Pemikiran 
 
Dalam pembelajaran penerapan metode yang tepat oleh guru merupakan  
sesuatu yang dapat menggerakan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai 
materi pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa metode yang tepat, siswa tidak akan 
tertarik dan serius dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar adalah 
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang 
dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. 
Metode pembelajaran penemuan (discovery) adalah suatu metode pembelajaran 
yang memberikan kesempatan dan menuntut siswa terlibat secara aktif di dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dengan memberikan informasi singkat metode 
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pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur 
pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 
sebelumnya belum diketahuinya itu melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri (Herdian: 2010).  Dalam pembelajaran discovery (penemuan) 
kegiatan atau pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menentukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip malalui proses mentalnya sendiri, 
konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dengan 
menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa 
konsep atau prinsip. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya efektivitas 
dalam pembelajaran model penemuan (discovery) tersebut maka hasil-hasil belajar 
akan menjadi optimal. Makin baik aktivitas siswa dalam pembelajaran discovery, 
akan makin berhasil pula pelajaran itu. Dengan penerapan metode discovery yang 
baik maka intensitas usaha belajar siswa akan tinggi pula. Jadi metode pembelajaran 
discovery akan senantiasa menentukan intesitas usaha belajar siswa. Hasil ini akan 
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Untuk    lebih    jelasnya    secara    skematis     kerangka    berpikir   ini   dapat 
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F.    Hipotesis Tindakan 
 
Sudjana (1987:37) menyatakan bahwa “Hipotesis adalah pendapat yang 
kebenarannya masih rendah atau kadar kebenarannya masih belum meyakinkan, 
sehingga  kebenaran tersebut perlu diuji atau dibuktikan”. 
Penelitian yang dilakukan sebenarnya tidak semata-mata ditujukan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan, tetapi bertujuan untuk menemukan fakta yang ada 
dan terjadi di lapangan. Fakta yang dimaksud sifatnya riil dan objektif. Hubungannya 
dengan hipotesis adalah apakah fakta yang ditemukan mendukung atau tidak 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Penerapan metode 
pembelajaran discovery dapat meningkatkan prestasi belajar matematika materi 
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